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ABSTRAK 

 
Pendapatan merupakan hasil yang diterima seseorang atas pekerjaan yang 

dimilikinya. Modal merupakan bentuk kekayaan bisa berupa uang atau barang 

yang dapat digunakan sebagai pokok dalam berbisnis. Lama usaha adalah jumlah 

waktu yang sudah dijalani pedagang dalam menjalankan suatu bisnis. Jam kerja 

adalah waktu yang digunakan pedagang dalam melakukan pekerjaannya. Jenis 

dagangan merupakan jenis barang yang dijajakan dalam dagangannya seperti 

makanan dan non makanan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh modal, lama usaha, jam kerja dan jenis dagangan 

terhadap pendapatan pedagang kaki lima di wisata Marakash Kabupaten Bekasi. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Dan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh 

dengan cara menyebarkan kuisioner sebanyak 68 kepada responden yang ada di 

wisata Marakash. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda. Dan hasil penelitian menunjukkan pendapatan pedagang kaki lima 

dipengaruhi secara signifikan oleh variabel modal dan variabel lama usaha, 

sedangkan pada variabel jam kerja tidak mempengaruhi pendapatan pedagang 

kaki lima dan hasil dari variabel dummy jenis dagangan lebih mengarah kepada 

pedagang non makanan. Nilai koefisien determinasi (R²) yang diperoleh yaitu 

0.381196 yang artinya sekumpulan variabel independen dapat menjelaskan 

variabel dependen sebesar 0.341907 atau 34%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model. 

 

Kata kunci : Pendapatan, Modal, Lama Usaha, Jam Kerja, Jenis Dagangan 
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ABSTRACT 

 
Income is a result that a person gets for the business or work he has. 

Capital is all forms of wealth in the form of money or goods obtained by 
themselves or by other people, such as loans. The length of business is the length 
of a business undertaken by traders. Working hours are the time used by traders 
in work activities. Types of merchandise are types of goods sold in merchandise 
such as food and non-food items. This study aims to determine the effect of 
capital, length of business, working hours and type of merchandise on the income 
of street vendors in Marakash tourism, Bekasi Regency. This type of research 
used is quantitative research. The type of data used is primary data. The method 
used is multiple linear regression analysis. The results showed that the variable 
capital and length of business had a significant positive effect on the income of 
street vendors, while the working hours variable had no effect on the income of 
street vendors and the results of the dummy variable type of merchandise were 
more directed to non-food traders. The coefficient of determination (R²) obtained 
is 0.381196 which means that a set of independent variables can explain the 
dependent variable by 0.341907 or 34%, while the rest is explained by other 
variables outside the model. 

Keywords: Income, Capital, Long Business, Working Hours, Trading Type 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia saat ini mengalami pembangunan di beberapa sektor, adapun 

sektor yang mendukung pembangunan di Indonesia adalah sektor ekonomi, sektor 

sosial, politik dan lain-lain. Pembangunan ini dilakukan agar membawa Indonesia 

ke zaman modernisasi dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Kemajuan 

ekonomi ini menghasilkan kebijakan pemerintah yang bertujuan untuk 

menciptakan lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Menurut Nurlaila Hanum (2017) pembangunan ekonomi bukan hanya bergantung 

kepada sektor industrialisasi dan program pemerintah. Tetapi, peran ekonomi 

informal juga  berperan penting dalam pembangunan ekonomi. Prospek dan 

perkembangan sektor informal yang meningkat setiap tahun tidak sesuai dengan 

masalah yang dihadapi oleh sektor informal baik di dalam maupun di luar negeri. 

Ini karena sektor informal sangat menjanjikan dalam menciptakan lapangan 

pekerjaan. Permasalahan  internal yang dihadapi sektor informal adalah 

banyaknya pesaing yang memiliki usaha yang sama dan  kurangnya pembinaan. 

Sedangkan, permasalahan eksternal yang dihadapi sektor informal adalah 

lemahnya struktur modal, produk pemasaran yang terbatas, pendidikan yang 

rendah dan sumber daya manusia yang tidak mencukupi. Sektor informal ini 

sebenarnya mempunyai daya jual yang tinggi, akan tetapi kurang berkembang 

secara cepat. Karena terbatasnya kemampuan dalam mengelola usaha yang 

dimilikinya, dan terbatasnya pengetahuan sehingga kurang berkembang. 
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Sektor informal menjadi pilihan bagi sebagian orang, terutama mereka 

yang belum memiliki pekerjaan di sektor formal. Dengan adanya sektor informal 

masyarakat mampu mencukupi kebutuhan hidupnya. Kelebihan dari sektor 

informal adalah mudah untuk dimasuki semua kalangan, karena membutuhkan 

modal yang relatif sedikit, tidak ada seleksi pendidikan, dan tidak pula terikat 

pada jam kerja. Akan tetapi, para pedagang juga diperlukan keterampilan dalam 

berinovasi guna untuk menarik para pembeli dan juga harus bisa mencari letak 

yang strategis, memilih jenis barang yang akan dijual dan waktu yang strategis. 

Faktor-faktor berikut merupakan ciri-ciri sektor informal: unit usaha berskala 

kecil, produk yang dijual bersifat sederhana, tidak diperlukan surat izin usaha, 

mudah bagi mereka yang ingin terjun langsung ke sektor informal, penghasilan 

relatif rendah, sedikit terkait dengan sektor lain, dan  sangat beragam (Allam, 

2019). 

Sebelum adanya krisis ekonomi pada sektor informal, resesi pada tahun 

1998 meningkatkan jumlah pekerja di sektor informal termasuk Pedagang Kaki 

Lima (PKL). Karakteristik sektor informal sangat bervariasi yaitu kurang 

memiliki keterampilan, dan para pekerjanya juga tidak memiliki pendidikan 

formal. Oleh karena itu, produktivitas dan pendapatan mereka cenderung lebih 

rendah dibanding dengan bisnis di sektor formal. PKL merupakan orang-orang 

yang menjalankan usaha dengan modal yang sedikit untuk memenuhi kebutuhan 

kelompok tertentu dalam masyarakat dengan tujuan utama yaitu memperoleh 

pendapatan. Hal ini dilakukan di tempat yang dianggap strategis untuk 

perdagangan. PKL adalah salah satu industri informal yang paling umum di kota-
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kota, menghasilkan barang dan jasa serta mendistribusikannya. Produk yang 

dijual berupa barang primer, sekunder, dan tersier. Jadi sektor informal berperan 

penting untuk berkontribusi dalam pembangunan perkotaan karena sektor 

informal memiliki kapasitas besar dalam menyerap tenaga kerja untuk 

mengurangi masalah pengangguran di perkotaan, dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat miskin kota (Syaifullah, 2019). 

Menurut Peraturan Daerah No. 11 Tahun 2015 Tentang Penataan dan 

Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima yang dimaksud pedagang kaki lima 

selanjutnya disingkat PKL adalah pelaku usaha yang melakukan usaha 

perdagangan dengan menggunakan sarana usaha berrgerak maupun tidak 

bergerak, menggunakan prasarana kota, fasilitas sosial, fasilitas umum, lahan dan 

bangunan milik pemerintah atau swasta yang bersifat sementara atau tidak 

menetap. Pedagang kaki lima merupakan salah satu sektor informal yang banyak 

ditemui di daerah perkotaan, sebagai wujud kegiatan ekonomi untuk 

menghasilkan dan mendistribusikan barang dan jasa. Dengan adanya sektor 

informal ini dapat memberikan kontribusi pembangunan bagi daerah perkotaan 

karena telah membuka lapangan pekerjaan dan mampu menyerap tenaga kerja 

terutama masyarakat kelas bawah sehingga dapat mengurangi angka 

pengangguran dan meningkatkan pendapatan bagi masyarakat.  
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Gambar 1.1. PDRB Kabupaten Bekasi Tahun 2021 (miliar rupiah) 

Sumber: (Kabupaten Bekasi dalam angka 2022) 

Pada grafik 1.1 menunjukkan bahwa sektor perdagangan tahun 2021 

berperan sebagai penyumbang PDRB terbesar ketiga di Kabupaten Bekasi sebesar 

19.552,79. Penyumbang PDRB terbesar pertama di Kabupaten Bekasi yaitu pada 

sektor industri pengolahan sebesar 262.813,35 dan penyumbang PDRB terbesar 

kedua di Kabupaten Bekasi yaitu pada sektor konstruksi sebesar 21.603,39. PDRB 

pada sektor perdagangan mengalami ketidakstabilan dari tahun ke tahun. 

 

Gambar 1.2. PDRB Kabupaten Bekasi di Sektor Perdagangan Tahun 2017-

2021 (miliar rupiah) 

Sumber: (Kabupaten Bekasi dalam angka tahun 2022) 
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Pada Gambar 1.2 menunjukkan bahwa sektor perdagangan di Kabupaten 

Bekasi mengalami kenaikan pada tahun 2017 sebesar 15.426,23, tahun 2018 

sebesar 16.596,28, dan tahun 2019 sebesar 18.401,23, akan tetapi pada tahun 2020 

sektor perdagangan mengalami penurunan karena adanya wabah covid-19 yang 

hampir menimpa di seluruh dunia dan mengakibatkan penurunan di beberapa 

sektor terutama pada sektor perdagangan. Pada tahun 2020 sebesar 18.130,34. 

Kemudian pada tahun 2021 sektor perdagangan di Kabupaten Bekasi mulai 

mengalami kenaikan lagi sebesar 19.552,79. Jadi sektor perdagangan di 

Kabupaten Bekasi mengalami ketidakstabilan pada tahun 2020, kemudian pada 

tahun selanjutnya sektor perdagangan di Kabupaten Bekasi sudah mulai 

mengalami kenaikan. 

Perdagangan sangat dianjurkan dalam ajaran Islam, dengan berdagang 

dapat membuka pintu rezeki. Adapun tujuan dari aktivitas berdagang yaitu untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. Dimana pada setiap orang dituntut untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari yang beranekaragam. Berdasarkan firman Allah 

SWT. dalam QS Al Baqarah ayat 198 sebagai berikut: 

هْ رَبكُِّمْ    ليَْسَ عَلَيْكُمْ جُىَاحٌ انَْ تبَْتغَىُْا فَضْلاً مِّ
1

  

Dalam Tafsir Al-Aisar jilid 1 (2009) ayat di atas menunjukkan, yang dimaksud 

dengan mencari karunia ialah rezeki yang halal dengan jalan berdagang yang 

mubah atau diperbolehkan. Kemudian Allah SWT memerintahkan kepada 

manusia agar mengingat Allah SWT atau dzikrullah. Islam mengharamkan 

                                                           
1 Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil perniagaan) dari 

Tuhanmu....” (QS. Al Baqarah [2]: 198) 
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penipuan dalam bentuk apapun. Oleh karena itu, mencari barang yang halal untuk 

dijual merupakan hal yang harus diperhatikan dalam transaksi jual beli. Manusia 

memiliki kebutuhan berupa pakaian, makanan, dan kebutuhan lainnya. Dalam 

perspektif Islam, kegiatan ekonomi adalah ibadah selain merupakan tuntunan 

hidup (Suniati, 2021). 

Provinsi Jawa Barat memiliki beberapa Kabupaten, salah satunya yaitu 

Kabupaten Bekasi, yang ibu kotanya yaitu Cikarang. Kabupaten Bekasi diberi 

julukan Kota Industri karena banyak industri manufaktur yang terdapat di Bekasi. 

Perekonomian bekasi ditopang oleh sektor industri pengolahan, konstruksi dan 

perdagangan. Seperti halnya kota-kota lain, Kabupaten Bekasi juga memiliki 

beberapa destinasi wisata. Sektor pariwisata di Kabupaten Bekasi berada pada 

urutan keempat di Provinsi Jawa Barat yang memiliki jumlah kunjungan 

wisatawan terbanyak. 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Grafik Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Obyek Wisata 

di Jawa Barat Menurut Kabupaten/Kota tahun 2018 

Sumber: (BPS Kabupaten Bekasi) 
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Gambar 1.3 menunjukkan bahwa Kabupaten Bekasi memiliki wisatawan 

terbanyak  keempat di Provinsi Jawa Barat sebanyak 2.043.000 orang. Jumlah 

wisatawan terbanyak di Provinsi Jawa Barat berada di Kota Bandung sebanyak 

5.864.721 orang.  

Marakash merupakan salah satu wisata di Kabupaten Bekasi, dimana 

tempat rekreasi yang disediakan untuk masyarakat sekitar. Danau Marakash 

merupakan danau buatan yang dibangun oleh pihak pengembangan perumahan 

Pondok Ungu yang luasnya mencapai 2 hektar lebih. Dengan dibuatnya danau 

marakash ini bertujuan untuk tempat penampungan air dan sarana rekreasi bagi 

warga sekitar, danau  ini juga dapat digunakan untuk rekreasi bersama keluarga. 

Marakash  terletak di perumahan Pondok Ungu Permai Sektor V, Kelurahan 

Bahagia, Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi. Marakash merupakan  tempat 

rekreasi yang sering dikunjungi oleh masyarakat sekitar untuk berbagai kegiatan. 

Mulai dari jogging, memancing di danau, bersepeda, area bermain anak, hingga 

pagelaran wayang. Danau Marrakash selalu ramai akan pengunjung terutama 

setiap akhir pekan atau weekend dan banyak dari pedagang kaki lima yang 

mengambil kesempatan untuk menjual barang dagangannya. Bahu jalan atau 

trotoar di sekitar Marakash menjadi pusat para pedagang kaki lima, sebagian dari 

mereka menggantungkan hidupnya pada usahanya tersebut. Banyaknya jumlah 

pedagang tentunya memperketat persaingan dagang. Maka dari itu para pedagang 

memerlukan ide untuk mencari peluang agar konsumen tertarik dan membeli 

dagangannya, sehingga pedagang mendapatkan keuntungan yang optimal. 
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 Menurut Samuelson dan Nordhaus dalam penelitian Syafrilia Syaifullah 

(2019), tujuan dari membuka dan menjalankan suatu usaha yaitu untuk 

memperoleh pendapatan. Pendapatan yang diperoleh merupakan alat pembayaran 

yang berupa uang. Pendapatan adalah uang yang diterima seseorang dari usaha 

atau pekerjaannya. Pada umumnya, setiap seorang bekerja karena memiliki tujuan 

tertentu  terkait ekonomi dan  tujuan untuk memperoleh pendapatan. Sektor 

informal memiliki tujuan ekonomi yaitu agar memperoleh pendapatan, terutama 

bagi para pedagang. Faktor-faktor pendapatan pedagang mencakup dalam 

beberapa komponen. Beberapa aspek yang sering dikaitan dengan pendapatan 

adalah  jam kerja, lama usaha, modal, dan inflasi (Aulia AR, 2018). 

 Modal adalah sejumlah uang atau barang yang digunakan untuk 

mendukung suatu usaha. Modal juga mempengaruhi besar kecilnya pendapatan 

pedagang, semakin banyak modal yang digunakan maka semakin besar pula 

pendapatan yang akan diterima. Dengan  memiliki modal yang cukup, pedagang 

dengan leluasa melakukan usahanya dan memperoleh berbagai barang sesuai 

dengan kebutuhan dan selera konsumen. Lama usaha merupakan seberapa lama 

pedagang menekuni usaha yang sedang dijalaninya. Lama usaha dapat mengasah 

keahlian bagi pedagang tersebut. Jam kerja merupakan jumlah waktu yang 

dihabiskan pedagang dengan tujuan menghasilkan uang. Begitu juga jam buka 

usaha dapat mempengaruhi jumlah pengunjung atau pembeli yang datang. 

Semakin banyak atau lama waktu yang digunakan untuk menjual barang 

dagangan, maka semakin banyak konsumen memiliki kesempatan untuk membeli 

barang dagangannya (Manita, 2021). 
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 Menurut Nur Isni Atun (2016), faktor yang mempengaruhi pendapatan 

seorang pedagang yaitu jenis dagangan. Barang dagang dapat mempengaruhi 

keuntungan para pedagang, setiap pedagang memperoleh pendapatan yang 

berbeda-beda sesuai barang yang dijajakan. Setiap barang dagangan yang 

dijajakan pedagang memiliki pangsa pasar sendiri-sendiri. Jenis dagangan yang 

dijual oleh para pedagang di Marakash sangat bervariatif seperti makanan ringan, 

makanan berat, minuman, buah-buahan, pakaian, perlengkapan rumah tangga, dan 

lain-lain. Jadi wajar jika pedagang di Marakash sangat banyak. Jenis dagangan 

akan mempengaruhi jumlah modal sehingga pendapatan yang diperoleh akan 

mempengaruhi kesejahteraan para pedagang. Banyak pedagang mengganti jenis 

dagangan karena dianggap tidak menghasilkan banyak keuntungan dan beralih ke 

jenis dagangan yang baru. 

Beberapa penelitian sebelumnya tentang faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang kaki lima yang dilakukan dalam penelitian Andi Reski 

Aulia AR (2018) di Pantai Losari Kota Makassar. Alat analisis yang digunakan 

yaitu analisis regresi linier berganda. Dengan hasil penelitiannya menyatakan 

variabel jam kerja, modal dan lama usaha secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di Pantai Losari di Makassar. Sementara itu, secara 

parsial variabel tingkat pendidikan tidak mempengaruhi pendapatan PKL Pantai 

Lossari di Makassar. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Muhammad Ammar Allam, dkk 

(2019), mengenai factor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang kaki 

lima (PKL) di pasar Sunday Morning (sunmor) Purwokerto menggunakan metode 
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analisis regresi berganda. Dengan hasil riset yang menyatakan variabel modal 

secara parsial berdampak positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima dengan nilai koefisien 0,771. Variabel jam kerja dan variabel jenis 

dagang berpengaruh positif dan signifikan. Namun, faktor pendidikan, tenaga 

kerja, dan lokasi tidak memengaruhi pendapatan.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Eya Pizar Manita (2021), mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima. Penelitian ini 

menyatakan secara parsial variabel modal, lama usaha, dan jam kerja sangat 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima. Dimana ketika naik satu 

satuan pada variabel modal, jam kerja, dan lama usaha akan mempengaruhi 

pendapatan. Sedangkan secara simultan variabel lama usaha, modal dan jam kerja 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel pendapatan  pedagang kaki 

lima. 

 Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada 

pengambilan objek penelitian. Pada penelitian ini, pedagang kaki lima di wisata 

Marakash yang menjadi objek penelitiannya. 

 Berdasarkan latar belakang ini, penulis ingin meneliti terkait pendapatan 

pedagang kaki lima dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus Wisata Marakash Kabupaten 

Bekasi )”. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Apakah modal mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima? 
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2. Apakah lama usaha mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima? 

3. Apakah jam kerja mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima? 

4. Apakah jenis dagangan mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah modal berpengaruh terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima. 

2. Untuk mengetahui apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima. 

3. Untuk mengetahui apakah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima. 

4. Untuk mengetahui apakah jenis dagangan berpengaruh terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, uraian dari kedua manfaat tersebut sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis 

1) Menambah ilmu pengetahuan terkait cara penulisan dan 

penyusunan karya ilmiah. 

2) Mampu mengamalkan ilmu yang diperoleh dari universitas saat 

terjun di lapangan. 
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b. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya  

Sebagai bahan referensi yang bermanfaat bagi para peneliti 

selanjutnya yang tertarik dalam bidang ekonomi terutama dalam bidang 

perdagangan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan pedagang kaki lima. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informasi dan 

masukan yang membangun untuk meningkatkan dalam mengatasi faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penelitian ini dirancang untuk memberikan penjelasan 

tentang isi dari penelitian ini, sistematika dalam penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat dari penelitian. 

BAB II. LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini terdiri dari teori-teori yang digunakan sebagai landasan 

dalam penelitian ini. Dari hasil ringkasan terdahulu ada beberapa tema yang sama 

dengan penelitian ini. Dan juga terdapat kerangka pemikiran yang berisi gambaran 

skematis dari hubungan antar variabel. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

Dimana pada bab ini penulis menjelaskan metode yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. Meliputi sumber data dan jenis data, populasi dan sampel, 

kemudian metode analisis data dan yang terakhir estimasi perhitungan. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti menjelaskan hasil dari variabel modal, lama usaha, 

jam kerja, tenaga kerja dan upah tenaga kerja yang mempengaruhi pendapatan 

pedagang kaki lima. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah. Selain itu, juga berisi saran bagi pedagang kaki lima 

agar bisa meningkatkan pendapatan mereka, dan saran untuk peneliti selanjutnya. 

  



84 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang sudah diperoleh dari hasil analisis mengenai tingkat 

pendapatan pedagang kaki lima, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel modal berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan

pedagang. Karena semakin besar modal yang digunakan pedagang 

maka dapat meningkatkan pendapatan. 

2. Variabel lama usaha berpengaruh positif signifikan terhadap

pendapatan pedagang. Semakin lama usaha yang telah ditekuni oleh 

pedagang maka akan meningkatkan pendapatan. 

3. Varibel jam kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang

kaki lima. Semakin lama jam kerja yang dilakukan oleh pedagang kaki 

lima maka tidak akan meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima. 

4. Variabel dummy jenis dagangan tidak berpengaruh terhadap

pendapatan pedagang kaki lima. Dan jenis dagangan pada penelitian 

ini lebih condong kepada jenis dagangan non makanan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan kesimpulan diatas, 

maka peneliti memberikan saran yaitu: 

1. Untuk pemerintah. Sebisa mungkin mulai memprogramkan untuk 

merenovasi atau penataan daerah wisata marakash. Kemudian 

menyediakan tempat yang lebih layak untuk para pedagang dan 

memastikan seluruh lokasi dapat dijangkau oleh pengunjung. Juga 

mengadakan event rutin disekitar wisata. 

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menelaah lebih dalam lagi 

dan memperbaiki dari penelitian ini. Dan memperbaiki kekurangan-

kekurangan dari penelitian ini yang disebabkan keterbatasan peneliti 

dalam mengerjakan. Dan sebisa mungkin memperbanyak sampel agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

3. Bagi pedagang kaki lima diharapkan dapat menyisihkan hasil dari 

pendapatannya untuk dapat menambah modal usahanya. Karena 

dengan memiliki modal usaha yang maksimal, pedagang dapat 

menambah variasi barang dagangan yang akan dijual. Dan juga 

pedagang kaki lima diharapkan memiliki kemampuan khusus 

dibidangnya masing-masing. 
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